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ABSTRAK

Sistem transmisi adalah suatu sistem penyaluran energi listrik dari suatu tempat ke
tempat lain, seperti dari stasiun pembangkit ke substation (gardu induk). Dalam
mentransmisikan aliran listrik, dapat juga ditemukan gangguan-gangguan yang
terjadi yang mengakibatkan kerusakan pada peralatan dan listrik padam. Sistem
proteksi diperlukan untuk menetralisir gangguan yang terjadi pada sistem
transmisi. Salah satu sistem proteksi yang digunakan untuk menetralisir gangguan
tersebut dengan relay jarak. Relay jarak ini mengukur tegangan pada titik relay
dan arus gangguan yang terlihat dari relay, dengan membagi besaran tegangan
dan arus, maka impedansi sampai titik terjadinya gangguan dapat ditentukan.
Relay jarak akan bekerja dengan cara membandingkan impedansi gangguan yang
terukur dengan impedansi setting. Prinsip dasar proteksi jarak didasarkan atas
karakteristik pengukuran jarak gangguan yang bisa disetel atas lebih dari 1 zona
proteksi. Yang pertama adalah zona 1 dengan waktu trip sesaat, kemudian
proteksi zona 2, zona 3 dan seterusnya berturut-turut dengan waktu trip yang lebih
lambat. Menurut hasil perhitungan jangkauan impedansi relay nya untuk zona 1
adalah 3,3704 Q, untuk zona 2 nya 6,950944 Q, sedangkan untuk zona 3 nya
23,7648 Q.

Kata kunci: Sistem Proteksi, transmisi, relay jarak.
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ABSTRACT

Transmission system is a system of distribution of electrical energy from one
place to another, such as from power station to substation. Disturbance in
transmission line such as: three phase short circuit, two ground phases and one
phase to ground. Protection system is needed to neutralize the disturbance that
occurs in the transmission system. One of the protection systems used to
neutralize the disturbance with a distance relay. This distance relay measures the
voltage at the relay point and the disturbance current seen from the relay, by
dividing the magnitude of the voltage and current, the impedance to the point of
occurrence of the disturbance can be determined. The distance relay will work by
comparing the measured interference impedance with the impedance setting. The
basic principle is based on the characteristics of the distance protection distance
measurement disturbances that can be set up more than one zone of protection.
The first is zone 1 with a short trip time, then zone 2 protection, zone 3 and so on,
with a slower trip time. According to the results of its calculation of the range of
impedance relay for zone 1 is 3,3704 Q, for zone 2 of its 6,950944 Q, while its
zone 3 23,7648 Q.

Keywords: Protection system, transmission, distance relay.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keandalan dan kemampuan suatu sistem tenaga listrik dalam melayani
konsumen sangat tergantung pada sistem proteksi yang digunakan saluran udara
tegangan tinggi berperan dalam menjaga kontiniutas penyediaan energi listrik.
Dalam perencangan suatu sistem tenaga listrik perlu dipertimbangkan kondisi-
kondisi gangguan yang mungkin terjadi pada sistem, melalui analisa gangguan.
Oleh karena itu strategi pengamanan harus disesuaikan dengan perubahan dinamis
tersebut dalam hal desain dan setting peralatannya.

Dalam hal ini saluran udara tegangan tinggi 70 kV biasa menggunakan
sistem proteksi relay jarak sebagai sistem proteksi utamanya, sebagai contoh pada
Gardu Induk Sungai Juaro beberapa waktu lalu terjadi gangguan pada sistem
transmisi pada penghantar Sungai Juaro - Borang, namun Relay Jarak yang
bekerja tidak sesuai dengan hasil keadaan dilapangan, dan pada sebelumnya juga
sering terjadi gangguan namun tetap saja Relay Jarak tetap mengeluarkan hasil
yang tidak sesuai pada penentuan zone gangguannya. Dan dalam hal ini saya
tertarik untuk menganalisa setting proteksi relay jarak pada penghantar Sungai
Juaro — Borang.

Relay jarak digunakan sebagai pengaman pada saluran transmisi karena
kemampuannya dalam menghilangkan gangguan (fault clearing) dengan cepat
dan penyetelannya yang relatif mudah. Pada prinsipnya relay jarak adalah
mengukur nilai arus dan nilai tegangan pada penghantar kemudian menghitung
impedansinya. Impedansi hasil hitung relay kemudian dibandingkan dengan
setting relay, apabila hasil perhitungan impedansi lebih kecil dari nilai setting
maka relay akan memberi perintah kerja kepada PMT.

Pada relay jarak ini digunakan dua sumber sebagai pensuplai tegangannya,
yaitu dari gardu induk Sungai Juaro dan Gardu Induk Borang yang dimana

panjang saluran transmisinya 12,393 Km.



1.2 Tujuan Penulisan
Tujuan dalam penelitian penulisan skripsi ini untuk menganalisis setting
relay jarak pada jaringan transmisi saluran udara tegangan tinggi 70 kV di Gl

Sungai Juaro - GI Borang.

1.3 Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara menentukan daerah kerja dan waktu pada setiap zone?
2. Apakah daerah kerja dan waktu pada setiap zone sudah sesuai dengan
penyettingan relay jarak?
3. Apa pengaruh dari penyettingan relay jarak, jika nilai panjang saluran dan
impedansi kondukor tidak sesuai dengan yang dipakai?
4. Apakah hasil perhitungan setting proteksi relay jarak yang didapat sudah

sesuai dengan data setting milik PLN?

1.4 Batasan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini hanya membahas :
1. Setting relay jarak pada transmisi 70 kV di Gardu Induk Sungai Juaro
Borang

2. Panjang saluran transmisi 70 k\Vdari Gardu Induk Sungai Juaro Borang.

1.5 Metode Penulisan
Metode yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Studi literatur
Pencarian dan pengumpulan literatur dan kajian yang berkaitan dengan
masalah yang ada dalam proyek akhir baik berupa artikel, buku referensi,
internet dan sumber lain.

2. Pengumpulan Data



Data merupakan faktor utama dalam penulisan skripsi ini. Data diambil
dengan menghubungi instasi terkait dari PT PLN (Persero) UPT
Palembang dan Gardu Induk Sungai Juaro berupa data single line diagram,
data proteksi penghantar, data peralatan CT & PT.

Konsultasi dan diskusi

Penulis juga berkonsultasi dan berdiskusi dengan pembimbing serta

teman-teman PLN yang berhubungan dalam skripsi ini.
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